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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

1. Nanoemulsion type test 

Hasil pengujian tipe nanoemulsi diperoleh tipe nanoemulsi oil in water (o/w). 

 

2. Organoleptic test 

Hasil uji organoleptis meliputi warna, bau dan pemisahan fase yang nampak secara visual. Sediaan nanoemulsi 

memiliki konsistensi cair, berwarna agak kekuningan dan bening serta tidak dijumpai pemisahan fase. Sementara 

itu untuk sediaan nanoemulgel diperoleh sediaan dengan konsistensi kental seperti gel pada umumnya, berwarna 

agak kekuningan dan berbau menyerupai olive oil.  

 

3. pH measurement 

Pengukuran pH sediaan nanoemulgel dilakukan sebanyak tiga kali replikasi pada suhu ruang: 

Formula Replikasi I Replikasi II Replikasi III Rata-rata 

1 5,2 5,2 5,2 5,20 

a 5,2 5 5,3 5,17 

b 5 4,9 4,8 4,90 

ab 4,9 4,7 4,8 4,80 

c 5,4 5,2 5,4 5,33 

ac 5,4 5,4 5,4 5,4 

bc 5,1 5 5,2 5,1 

abc 5,1 5,1 5,1 5,1 

Tabel 1. Data pH sediaan nanoemulgel kuersetin 

 

4. Viscosity measurement 

Pengukuran viskositas sediaan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada hari pertama, hari ketiga dan hari keenam. 

Pengukuran viskositas menggunakan viskometer Brookfield® dengan nomor spindle 62 dan kecepatan 12 rpm. 

Pengukuran dilakukan salah satu replikasi pada delapan formula. Terjadi penurunan viskositas pada formula a 

pada hari ketiga dan formula bc pada hari keenam.  

Formula 
Hari ke-1 

(cp) 

Hari ke-3 

(cp) 

Hari ke-6 

(cp) 

1 2499 2499 2499 

a 2497 2494 2494 

b 2494 2494 2494 

ab 2499 2499 2499 

c 2487 2487 2487 

ac 2494 2494 2494 

bc 2499 2499 2497 

abc 2499 2499 2499 

Tabel 2. Data viskositas sediaan nanoemulgel kuersetin 

 

5. Measurement of transmittance value 

 

Pengukuran dilakukan pada tiga replikasi delapan formula menggunakan spektrofotometer UV dengan panjang 

gelombang 650 nm. Dari data di bawah dapat disimpulkan bahwa formula b merupakan formula optimal karena 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



memiliki rata-rata persentase transmitan paling tinggi [1]. 

Formula 
Replikasi I 

(%) 

Replikasi II 

(%) 

Replikasi III 

(%) 
Rata-rata 

(1) 98,5 99,3 99,1 98,97 

a 89,5 90,5 89,4 89,80 

b 99,8 97,8 99,9 99,17 

ab 99,2 98,2 99,8 99,07 

c 95,7 96,6 96,6 96,3 

ac 96,8 96,7 96,8 96,77 

bc 93,5 97,1 98,7 96,43 

abc 94,5 94,9 98,2 95,87 

Tabel 3. Data persen transmitan sediaan nanoemulsi kuersetin 

 

6. Particle size measurement 

Pengukuran ukuran partikel dilakukan pada formula optimal yaitu formula b dengan tiga kali replikasi dan pada 

delapan formula replikasi ketiga. Metode dynamic light scattering menggunakan alat particle size analyzer (PSA). 

Pada pengukuran formula optimal diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Nama sample Parameter Hasil uji (nm) 

Formula optimal replikasi I Nano partikel 25,1 

Formula optimal replikasi II Nano partikel 28,1 

Formula optimal replikasi III Nano partikel 31,7 

Tabel 4. Pengukuran ukuran partikel menggunakan PSA 

 

7. Accelarated stability tests 

Uji stabilitas dipercepat dilakukan pada sediaan nanoemulsi dengan dua cara yaitu uji sentrifugasi dan uji freeze-

thaw cycle. Uji sentrifugasi dilakukan sentrifugasi selama 5 menit pada kecepatan 5000 rpm sedangkan untuk uji 

freeze-thaw cycle dengan cara sediaan disimpan dalam suhu -10oC selama 48 jam kemudian dipindahkan pada 

suhu 25oC selama 48 jam. Parameter yang diamati pada uji sentrifugasi meliputi pemisahan fase, pengendapan, 

creaming dan cacking. Hasil uji sentrifugasi tidak menunjukkan perubahan fisik yang nampak visual berupa 

pemisahan fase, pengendapan, creaming maupun cacking. Sementara itu parameter yang diamati pada uji freeze-

thaw cycle meliputi pH sediaan dan ukuran partikel menggunakan persen transmitan. Hasil uji freeze-thaw cycle 

diperoleh sebagai berikut: 

Formula pH 

1 5,0 

a 5,0 

b 5,0 

ab 4,8 

c 5,0 

ac 5,0 

bc 5,1 

abc 5,1 

Formula optimal 

replikasi I 
5,0 

Formula optimal 

replikasi II 
5,1 

Formula optimal 

replikasi III 
5,1 

Tabel 5. Data pH sediaan setelah uji stabilitas dipercepat 

Setelah uji freeze-thaw cycle sebanyak tiga kali siklus tidak terjadi perubahan pH yang signifikan. Keadaan pH 

sediaan masih relative stabil. 

 

Formula Pembacaan I Pembacaan II Pembacaan III 

1 49,1 47,2 50,3 

a 71,4 72 71,5 

b 93,4 94,6 94,7 

ab 93 92,8 93 

https://wumbo.net/symbols/x-bar/


c 13,5 13,4 13,4 

ac 12,4 12,2 12,2 

bc 14 13,9 13,9 

abc 52,9 53,1 53,2 

Formula optimal 

replikasi I 
97,2 97,4 97,4 

Formula optimal 

replikasi II 
92,7 92,6 93,5 

Formula optimal 

replikasi III 
95,7 95,8 95,8 

Tabel 6. Data persentase transmitan sediaan setelah uji stabilitas dipercepat 

Sementara itu hasil pengukuran persentase transmitan banyak formula yang mengalami penurunan secara 

signifikan sehingga sediaan sudah tidak dapat dikategorikan sebagai sediaan dalam bentuk nanopartikel. Formula 

b yang merupakan formula optimal dan ketiga replikasi formula optimal tidak mengalami penurunan persen 

transmitan yang signifikan (masih >90%). Selain itu secara visual setelah dilakukan uji freeze-thaw cycle terjadi 

pemisahan fase dan pengendapan pada sediaan. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

Status luaran masih submitted pada jurnal “International Journal of Applied Pharmaceutics” yang merupakan 

jurnal terindeks Scopus Q3 

Judul artikel “The Effect of olive oil, tween 60 and span 20 to physical characterisyic of quercetin nanoemulgel” 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Tidak ada mitra dalam penelitian ini 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Masih adanya pandemi membuat kerja di laboratorium harus bergiliran sehingga beberapa target kerja belum 

dapat dicapai. 

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Menyelesaikan tahapan penelitian selanjutnya yaitu uji disolusi 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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